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abstrak—Unsur intrinsik puisi merupakan komponen penting pada puisi. 
Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis unsur intrinsik pada puisi Ku 
Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif serta data berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan 
data menggunakan metode simak, catat dan libat. Teknik analisis data 
menggunakan konten analisis isi dari Milles dan Huberman yang menerapkan 
tiga alur (reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan). Teknik 
validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi yaitu 1) tema penyesalan, 2) 
gaya bahasa repetisi, majas metafora, majas personifikasi, dan majas hiperbola, 
3) diksi konotatif yang menggambarkan kondisi atau suasana, 4) rima bebas, 5) 
amanat tentang penyesalan dan kesadaran, dan 6) sudut pandang orang 
pertama. Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat enam unsur intrinsik 
pada puisi Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina. 

Kata kunci—Puisi, Unsur Intrinsik, Ku Telah Lalai 

 

abstract— The intrinsic elements of poetry are important components of poetry. The purpose 
of this research is to analyze the intrinsic elements in the poem Ku Telah Lalai by Cholinda 
Rahma Septi Lina. This research uses qualitative methods and data in the form of words, phrases, 
and clauses. The data collection used the method of listening, noting and engaging. The data 
analysis technique uses content analysis content from Milles and Huberman which applies three 
flows (data reduction, data presentation, and conclusion drawing). Data validation technique 
using triangulation technique. The results of this study show that there are intrinsic elements of 
poetry, namely 1) the theme of regret, 2) repetition language style, metaphor, personification, and 
hyperbole, 3) connotative diction that describes the condition or atmosphere, 4) free rhyme, 5) 
mandate about material is not the most important thing 6) first person point of view. The 
conclusion of this research is that there are six intrinsic elements in the poem Ku Telah Lalai by 
Cholinda Rahma Septi Lina.  

Keywords— Poetry, intrinsic elements, Ku Telah Lalai 
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PENDAHULUAN 

Puisi adalah bentuk kesusastraan yang menggunakan bahasa secara kreatif 
dengan melibatkan gaya bahasa (Ulfah dkk., 2023). Puisi merupakan karya sastra 
yang mengungkapkan bentuk bahasa yang estetik (Lestari dkk., 2023), emosi, dan 
pengalaman yang diatur pada kata-kata secara estetis (Utama dkk., 2023). Puisi 
berarti karya sastra yang mencerminkan tentang pengalaman terhadap manusia 
(Fadhil, 2023) seperti cinta, kebahagiaan, kesedihan, penderitaan, dan filosofis 
(Rahman dan Fitriani, 2022). Puisi sebagai seni verbal yang menggunakan kata-kata 
untuk menciptakan estetis dan emosional secara mendalam. Dilihat dari beberapa  
definisi dari puisi, puisi memiliki karakteristik tersendiri.  

Karakteristik puisi mencakup tentang gaya penulisan yang bersifat padat 
(Mustikasari, 2021) dan indah (Jovanka dan Hasanudin, 2023) yang berarti dalam 
menyusun puisi menggunakan kata-kata dengan cermat untuk menyampaikan 
makna secara estetis dan padat (Prasetyo dan Suryani, 2018). Karakteristik 
penggunaan gaya bahasa kompleks (Afrileni, 2017) yang berarti dalam penulisan 
puisi menggunakan bahasa kompleks (Hidayat dan Indihadi, 2018), kompleks yang 
dimaksud merupakan gaya bahasa yang bermakna lebih dalam seperti penggunaan 
majas. Karakteristik penggunaan imajinasi pada puisi (Saputro dan Utami, 2022) 
yang berarti dalam penulisan puisi pencipta harus mampu menciptakan suasana, 
gambaran, dan perasaan yang mendalam sehingga dapat membangun daya 
imajinasi pembaca (Wijayanti, 2022). Selain itu, terdapat juga karakteristik 
penggunaan makna tersirat yang berarti dalam penulisan puisi mengandung makna 
implisit atau tersembunyi sehingga memerlukan penafsiran dari pembaca (Putri 
dkk., 2019) dan karakteristik penggunaan kepaduan bunyi (Tyasrinestu, 2019) yang 
berarti dalam penulisan puisi harus memperhatikan bunyi melalui repetisi, 
resonansi, dan aliterasi. Melalui penjabaran karakteristik tersebut, maka terdapat 
jenis-jenis puisi. 

Jenis-jenis puisi ada enam yaitu puisi berdasarkan isi, puisi berdasarkan 
bentuk, puisi berdasarkan jenis (Setiawan dan Handayani, 2019), puisi berdasarkan 
pembacaan, puisi berdasarkan gaya penyair, dan puisi berdasarkan keterbacaan 
(Harun, 2018). Puisi berdasarkan isi terdiri dari puisi epik, puisi naratif, puisi himne, 
puisi romansa, puisi elegi, puisi lirik, puisi didaktik, puisi dramatis, dan puisi satirik 
(Ardika, 2018). Puisi berdasarkan bentuk terdiri dari puisi baru, puisi lama, dan 
puisi modern. Puisi berdasarkan jenis terdiri dari puisi kontemporer dan puisi 
prismatis (Aksana, 2019). Puisi berdasarkan pembacaan terdiri dari puisi kamar 
(Irwamati, 2019), puisi naratif, dan puisi auditorium. Puisi berdasarkan gaya penyair 
terdiri dari puisi haiku, puisi satire, puisi balada, puisi acrostic, dan puisi liris 
(Mukhlis, 2020). Puisi berdasarkan keterbacaan terdiri dari puisi anak-anak 
(Permana dan Indihadi, 2018) dan puisi naratif. Selain dari jenis-jenis puisi tersebut, 
terdapat jenis-jenis puisi yang berdasarkan gaya bahasa.  Puisi yang berdasarkan 
gaya bahasa terdiri dari puisi reflektif, puisi deskriptif, puisi simbolik, dan puisi 
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dramatik (Oktaviana dkk., 2022).  Jenis-jenis puisi tersebut tentu memiliki peran bagi 
penulis maupun pembaca puisi. 

Peran puisi bagi penulis sebagai bentuk kreativitas penulis yang mana 
melalui penulisan puisi maka penulis mampu mendorong pemikiran imajinasi 
(Purwanti, 2022). Berperan sebagai bentuk komunikasi efektif yang mana penulis 
dapat mengungkapkan segala bentuk emosi lewat tulisan puisi (Yusniar dan 
Wiranda, 2021). Berperan sebagai bentuk pengembangan keterampilan berbahasa 
yang mana dalam menulis puisi maka penulis juga memainkan kosakata dan tata 
bahasa dengan kompleks (Ajmiy dan Umam, 2023) serta berperan sebagai bentuk 
kepuasan pribadi penulis yang mana penulis mampu menciptakan puisi maka akan 
timbul perasaan senang dan puas. Berbeda dengan peran puisi bagi pembaca. Peran 
puisi bagi pembaca sebagai bentuk peningkatan keterampilan membaca dan 
berbicara yang mana semakin banyak membaca puisi maka pembaca semakin mahir 
dan terampil dalam membaca dan berbicara. Berperan sebagai bentuk pendidikan, 
sejarah, dan budaya yang mana melalui puisi maka pembaca mendapatkan 
wawasan (Fadhil, 2023), dan berperan sebagai bentuk motivasi serta inspirasi 
melalui makna puisi (Atmaja, 2021). Puisi memang memiliki peranan penting 
terhadap penulis dan pembaca sehingga dalam menulis puisi harus sesuai dengan 
kaidah, unsur-unsur, dan aturan pembangun pada puisi,  

Unsur-unsur puisi terdiri dari unsur ekstrinsik dan unsur intrinsik 
(Romadhon dan Khoiri, 2020). Unsur ekstrinsik merupakan unsur luar puisi yang 
memiliki pengaruh pada pembentukan puisi (Meliyawati dan Sahrudin, 2018). 
Unsur ekstrinsik adalah faktor-faktor luar pada puisi yang berpengaruh terhadap 
pemahaman dan penciptaan puisi.  Unsur ekstrinsik juga dapat dikatakan sebagai 
unsur pembangun puisi yang berkaitan dengan latar belakang puisi dapat ditulis 
(Sidiqin dan Ginting, 2021). Unsur ekstrinsik puisi berisi tentang latar belakang 
kehidupan penulis atau pencipta puisi, latar belakang sosial dalam menciptakan 
puisi, latar belakang puisi terhadap budaya dan politik, serta nilai-nilai yang 
terkandung dalam puisi (Wati, 2020).  

Unsur intrinsik adalah unsur pembangun yang ada di dalam suatu puisi. 
Unsur intrinsik meliputi tema, gaya bahasa, diksi, rima, amanat, sudut pandang, 
dan tipografi (Karolina, 2023). Tema adalah pokok gagasan yang mendasari puisi. 
Gaya bahasa adalah upaya penyair dalam menulis puisi dengan menggunakan 
majas (Dhapa dan Novita, 2022). Diksi adalah pemilihan kata dalam menulis puisi. 
Rima adalah persamaan terhadap bunyi pada baris puisi (Mentari dkk., 2021). 
Amanat adalah moral atau pesan yang terdapat pada puisi. Sudut pandang adalah 
pandangan penulis dalam menyampaikan isi puisi dan tipografi adalah bentuk 
visual, penataan baris, penggunaan huruf, spasi, dan bait (Sabban, 2019). Unsur-
unsur puisi tersebut saling mempengaruhi dan saling berkaitan. Terdapat banyak 
kajian dari penelitian mengenai analisis unsur-unsur puisi intrinsik.   Salah satu 
contoh puisi yang dapat diteliti berdasarkan unsur intrinsik yakni puisi yang 
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berjudul Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina.  Adapun puisi Ku Telah 
Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina dapat diamati sebagai berikut. 

 

 

Secara garis besar puisi di atas menceritakan bahwa manusia sangat senang 
dengan hidup yang bermegah-megahan, kemewah-mewahan, dan berlebih-lebihan 
dalam mengejar kekayaan. Hal ini telah diperkuat dengan hasil wawancara. Cerita 
ini disusun dalam bentuk puisi yang terdiri dari 6 bait dengan terilhami pada Q.S. 
At-Takatsur ayat 1. Pada puisi di atas ditemukan salah satu gaya bahasa, yaitu 
repetisi, seperti pada kata ‘uang’. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal 
pada puisi di atas. Maka, puisi ini layak untuk dikaji unsur-unsur intrinsik 
pembangun puisi.  

METODE PENELITIAN 

Metode jenis penelitian yang digunakan berupa penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan metode dalam penelitian dengan menggunakan 
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suatu data yang bersifat deskriptif, data deskriptif yang dimaksud dapat berupa 
data-data yang telah tertulis maupun data lisan dari hasil yang dapat diamati 
(Hakim, 2017).  Jenis penelitian kualitatif dapat disebut sebagai metode penelitian 
secara alamiah. Penelitian kualitatif juga dapat berarti pendekatan penelitian yang 
berfokus pada penjabaran teks tanpa terdapat penjabaran secara numerik (Anggito 
dan Setiawan, 2018). Penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian berupa 
kualitatif karena isi terhadap data penelitian tidak berkaitan dengan numerik atau 
angka. Data penelitian yang digunakan berupa data dalam bentuk kata, frasa, 
maupun klausa yang bersumber dari puisi berjudul Ku Telah Lalai karya Cholinda 
Rahma Septi Lina.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak, 
catat, dan libat. Teknik simak adalah teknik yang digunakan untuk menemukan 
beberapa data melalui kegiatan menyimak terhadap penggunaan kata maupun 
kalimat (Mahsun dalam Nisa, 2018). Teknik catat adalah teknik yang dilakukan 
dengan cara mencatat suatu informasi dengan efisien dan efektif (Ayu dkk., 2022). 
Teknik libat adalah teknik yang dilakukan untuk mendapatkan suatu pemahaman 
akurat terkait hal yang diteliti melalui partisipasi secara aktif (Vitasari dkk., 2022). 
Pada penelitian ini, teknik simak dilakukan dengan membaca teks puisi secara 
berulang, kemudian dilanjutkan pada tahap teknik catat dengan mencatat hal-hal 
penting pada unsur-unsur intrinsik puisi, hingga masuk pada tahap akhir yaitu 
teknik libat yang dilakukan oleh penulis dengan berpartisipasi secara langsung 
melalui kegiatan wawancara terhadap pencipta puisi terkait latar belakang dan 
unsur-unsur intrinsik pada puisi. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 
pemahaman secara lebih dalam dan detail. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis isi yang 
dikembangkan oleh Milles dan Huberman. Milles dan Huberman (1992) membagi 
tahap analisis isi menjadi 1) reduksi data 2) penyajian data 3) penarikan kesimpulan. 
Adapun ketiga langkah ini akan diuraikan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan tahap analisis pada penelitian yang berupa proses 
pemfokusan, dan penyederhanaan dari seluruh informasi penelitian yang telah 
dicatat di lapangan (Tsabit dkk., 2020). Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan 
pada kegiatan merangkum hasil catatan dan wawancara dengan pencipta puisi 
mengenai unsur-unsur intrinsik pada puisi, kemudian membuang beberapa frasa 
atau klausa yang tidak berhubungan dengan unsur intrinsik puisi.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah tahap analisis pada penelitian dalam melakukan 
penyusunan terhadap informasi yang memberikan kemungkinan pada 
kesimpulan dalam melakukan penelitian kualitatif (Herawati, 2019). Pada 
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penelitian ini bentuk penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif 
secara lengkap.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap analisis pada penelitian yang terakhir 
(Ariyani, 2019). Pada penarikan kesimpulan ini, peneliti melakukan pengambilan 
data yang sudah dianalisis dan benar sesuai dengan kondisi di lapangan. 
Berdasarkan data yang telah disajikan maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
bahwa puisi Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina memiliki unsur 
intrinsik. 

Teknik validasi pada penelitian tersebut, menggunakan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah teknik pada penelitian yang dilakukan melalui mengecek 
kembali keabsahan pada data. Menurut Patton dalam Pawito. (2007), teknik 
triangulasi terdiri dari triangulasi data, triangulasi peneliti, dan triangulasi 
metodologi. Teknik triangulasi data merupakan triangulasi dari sumber data yang 
berbeda-beda (Mekarisce, 2020). Teknik triangulasi peneliti merupakan triangulasi 
yang lebih dari satu peneliti dalam penelitian (Ula, 2021). Berbeda dengan teknik 
triangulasi metode. Teknik triangulasi metode adalah triangulasi yang 
menggunakan lebih dari satu metode dalam penelitian (Darmuki dan Hariyadi, 
2019). Pada penelitian ini digunakan teknik triangulasi data. Triangulasi data 
dilakukan dengan cara melakukan kegiatan observasi dan wawancara untuk 
mendapatkan data yang bermacam-macam. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Puisi Ku Telah Lalai memiliki unsur intrinsik puisi. Puisi adalah bentuk karya 
ssastra yang estetik (Septia dkk., 2022). Unsur intrinsik puisi ini terdiri dari Tema, 
Gaya bahasa, Diksi, Rima, Amanat, dan Sudut pandang yang dapat dibuktikan 
sebagai berikut. 

1) Tema pada Puisi Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina 

Puisi Ku Telah Lalai memiliki tema penyesalan. Hal ini dapat dibuktikan pada 
bait sebagai berikut. 

 Ku banting tulang demi uang (Lina, 2024) 

  Menyesal dalam lautan dosa (Lina, 2024) 

Bait ini menggambarkan bahwa tokoh puisi mengalami penyesalan karena 
selama hidupnya ia menghabiskan waktu dengan bekerja secara terus-menerus 
untuk mendapatkan uang yang berlimpah, hingga kemudian hari tokoh puisi lalai 
dan mengalami penyesalan atas apa yang telah dilakukan di kehidupan dunia. 
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Secara keseluruhan puisi di atas menceritakan tentang masa lalu seseorang 
yang menikmati kehidupan dengan bekerja hingga ia lalai bahwa kehidupan di 
dunia hanya sementara. Tokoh yang diceritakan pada puisi tersebut telah sadar 
bahwa hidup di dunia tidak selalu soal uang dan gaya hidup kemewahan karena 
mengingat bahwa hidup di dunia juga akan rusak hanya akhirat tempat yang kekal. 
Menurut Putri dan Rukiyah. (2021) tema adalah gagasan utama dalam puisi. Tema 
merupakan kerangka inti dalam penyusunan puisi (Nupus dkk., 2019). Tema 
mencerminkan isi dari inti puisi ataupun teks (Baedowi, 2019).  

2) Gaya bahasa pada Puisi Ku Telah Lalai  karya Cholinda Rahma Septi Lina 

Puisi Ku Telah Lalai ditemukan terdapat empat gaya bahasa atau majas, yaitu 
repetisi, metafora, personifikasi, dan hiperbola. Hal ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 

Pertama, gaya bahasa repetisi di dalam pusi Ku Telah Lalai dapat dibuktikan 
seperti berikut. 

Uang....uang...uang...uang.....uang.....uang.....uang....uang.....uang (Lina, 2024) 

Menyesal....menyesal....menyesal....menyesal (Lina, 2024) 

Aku...aku...aku..aku...aku....aku....aku....aku (Lina, 2024) 

Ku...ku.....ku...ku (Lina, 2024) 

Ampunilah...ampunilah...ampunilah (Lina, 2024) 

Kutipan di atas termasuk ke dalam gaya bahasa repetisi. Kutipan-kutipan 
tersebut sering kali ditemukan secara berulang pada puisi tersebut. Gaya bahasa ini 
terdapat di beberapa bait yang bertujuan untuk menegaskan makna puisi. Menurut 
Zulfadhli. (2017) repetisi adalah bentuk pengulangan pada kata. 

Kedua, majas metafora di dalam puisi Ku Telah Lalai dapat dibuktikan seperti 
berikut.  

banting tulang (Lina, 2024) 

lautan dosa (Lina, 2024) 

janji suci (Lina, 2024) 

Kutipan di atas termasuk ke dalam majas metafora. Frasa ‘banting tulang’ 
memiliki makna kiasan pekerja keras, frasa ‘lautan dosa’ memiliki makna kiasan 
banyak dosa, frasa ‘janji suci’ memiliki makna melakukan perintah Allah. Majas 
metafora ini ada pada bait untuk memperindah puisi. Menurut Mulyani dkk. (2022) 
majas metafora adalah majas yang mengungkapkan kiasan.  

Ketiga, majas personifikasi di dalam puisi Ku Telah Lalai dapat dibuktikan 
seperti berikut.  

Ku harap waktu bisa diputar (Lina, 2024) 
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Kutipan di atas termasuk ke dalam  majas personifikasi. Frasa ‘waktu bisa 
diputar’ menandakan waktu memiliki kemampuan berputar seperti manusia. Majas 
personifikasi digunakan  pada puisi untuk memperindah serta memberikan kesan 
imajinasi terhadap pembaca. Majas personifikasi adalah majas yang menganggap 
benda mati dapat bersifat seperti manusia (Lubis dkk., 2023).  

Keempat, majas hiperbola di dalam puisi Ku Telah Lalai dapat dibuktikan seperti 
berikut.  

terombang-ambing (Lina, 2024) 

Kutipan di atas termasuk ke dalam majas hiperbola. Frasa ‘terombang-ambing’ 
memiliki makna yang berlebihan. ‘terombang-ambing berarti kondisi pada tokoh 
puisi yang kacau, menyerah, dan bingung. Majas hiperbola digunakan pada puisi 
untuk memberikan nilai estetik dan unik pada puisi. Majas hiperbola adalah bentuk 
majas yang berisi tentang melebihkan terhadap suatu hal (Utami dan Aloysia, 2022).  

3) Diksi pada Puisi Ku Telah Lalai  karya Cholinda Rahma Septi Lina 

Puisi Ku Telah Lalai ditemukan terdapat diksi konotatif. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

terombang-ambing (Lina, 2024) 

remuk (Lina, 2024) 

bermegah-megahan (Lina, 2024) 

Puisi Ku Telah lalai mengandung beberapa diksi konotatif yang menggambarkan 
suasana, situasi, dan kondisi dari tokoh puisi yang telah diceritakan. Diksi 
'terombang-ambing’ yang secara umum kata ‘terombang-ambing’ digunakan pada 
kondisi kapal, tetapi makna diksi pada puisi ini menggambarkan suasana tokoh 
puisi yang sedang bingung dan kacau, kemudian diksi  'remuk' yang secara umum 
kata ‘remuk’ digunakan pada kondisi barang yang sudah hancur, tetapi makna diksi 
pada puisi ini menggambarkan bahwa tokoh puisi sedang putus asa, kemudian 
diksi 'bermegah-megahan’ yang secara umum kata ‘bermegah-megahan’ digunakan 
pada ukuran benda yang luas, tetapi makna diksi pada puisi ini menggambarkan 
bahwa tokoh puisi selalu hidup dengan penuh kemewahan. Diksi-diksi tersebut 
dipakai oleh pencipta puisi untuk meningkatkan nilai rasa dalam membaca.  Diksi 
adalah bentuk analisis dan pemilahan pada suatu kata (Maharani, 2020). Diksi 
berarti pemilihan pada kata (Istiqomalia dan Aidil, 2021), sementara konotatif 
adalah makna pada kata yang tidak bersifat benar atau tidak sesuai dengan fakta 
(Mu'izzudin, 2022). 

4) Rima pada Puisi Ku Telah Lalai  karya Cholinda Rahma Septi Lina 

Puisi Ku Telah Lalai ditemukan terdapat rima bebas. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
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Dahulu….(Lina, 2024) 

Ku kira uang itu segalanya (Lina, 2024) 

Ku banting tulang demi uang (Lina, 2024) 

UANG…UANG…UANG…(Lina, 2024) 

 

Kini…..(Lina, 2024) 

Masihkah ada teriakan itu (Lina, 2024) 

UANG…UANG….UANG…(Lina, 2024) 

Masihkah ada (Lina, 2024) 

UANG…UANG….UANG….(Lina, 2024) 

 

Menyesal…(Lina, 2024) 

Ku telah menyesal (Lina, 2024) 

Oh Tuhan aku menyesal(Lina, 2024) 

   Menyesal dalam lautan dosa (Lina, 2024) 
 
   Aku lalai (Lina, 2024) 
   Aku terombang-ambing (Lina, 2024) 
   Aku remuk (Lina, 2024) 
   Aku hilang arah (Lina, 2024) 

Secara umum puisi Ku Telah Lalai memiliki rima yang berbentuk bebas. 
Penggunaan rima bebas tersebut dapat dilihat dari semua frasa yang ada. Pada puisi 
Ku Telah Lalai menunjukkan bentuk rima yang tidak konsisten seperti rima pada bait 
pertama dan bait ketiga, ada bentuk rima "ang" dan "al" tetapi pada bait-bait 
selanjutnya pola rima tersebut berubah atau bahkan hilang sama sekali. Selain itu, 
dibuktikan juga dengan pengakuan penulis mengenai struktur puisi yang 
menggunakan kebebasan untuk menyusun baris-baris puisi tanpa terikat pada pola 
rima tertentu. Rima adalah bunyi persajakan dalam puisi (Musaddat dkk., 2021). 
Rima merupakan komponen dan pelengkap dalam penyusunan puisi (Fransori, 
2017). Rima berarti pengulangan bunyi pada puisi (Rahimah, 2017). 

5) Amanat pada Puisi Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina 

Puisi Ku Telah Lalai ditemukan terdapat amanat tentang penyesalan dan 
kesadaran. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Ku banting tulang demi uang (Lina, 2024) 

UANG…UANG…UANG…(Lina, 2024) 

Ku telah menyesal (Lina, 2024) 
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Oh Tuhan aku menyesal (Lina, 2024) 

Menyesal dalam lautan dosa (Lina, 2024) 

Ku berharap waktu bisa diputar (Lina, 2024) 

Aku berjanji (Lina, 2024) 

   Berjanji untuk senantiasa mengingat-Mu (Lina, 2024) 

Puisi Ku Telah Lalai memiliki beberapa amanat penting yang dapat 
diimplementasikan bagi masyarakat. Pada awal  bait puisi, terdapat  penyesalan 
tokoh puisi karena ia terlalu fokus pada uang. Amanat pada puisi Ku Telah Lalai 
berkaitan tentang penyesalan dan kesadaran. Penulis mengingatkan bahwa 
mengejar materi secara berlebihan dapat membuat seseorang lalai terhadap hal-hal 
yang lebih penting dalam hidup, seperti spiritualitas dan hubungan dengan Tuhan. 
Penulis menunjukkan penyesalan yang mendalam atas kesalahan dan dosa yang 
telah dilakukan. Hal ini mengajarkan bahwa menyadari kesalahan dan bertobat 
adalah langkah pertama menuju perbaikan diri. Selain itu, terdapat pula amanat 
terkait faktor terpenting untuk mengingat Tuhan Yang Maha Esa. Pada bait-bait 
terakhir, penyair mengekspresikan keinginan untuk kembali mengingat Tuhan dan 
berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa 
spiritualitas dan hubungan dengan Tuhan sebagai pemandu dalam hidup sangat 
penting. Amanat adalah pesan yang dapat diambil dari makna puisi (Suminar, 
2019). Amanat adalah nasihat yang terkandung dalam puisi (Aziz, 2021). Amanat 
juga berarti hal-hal yang ingin disampaikan penulis secara implisit ataupun eksplisit 
(Munanar, 2022). 

 

 

6) Sudut pandang pada Puisi Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina 

Puisi Ku Telah Lalai ditemukan terdapat sudut pandang. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 

Ku kira uang itu segalanya (Lina, 2024) 

Ku banting tulang demi uang (Lina, 2024) 

Menyesal.... Ku telah menyesal (Lina, 2024) 

Oh tuhan aku menyesal (Lina, 2024) 

Aku lalai (Lina, 2024) 

Aku terombang-ambing (Lina, 2024) 

Aku remuk (Lina, 2024) 

Aku hilang arah (Lina, 2024) 

Tuhan... Ku berharap waktu bisa diputar (Lina, 2024) 
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Aku berjanji untuk senantiasa mengingat-Mu (Lina, 2024) 

Ampunilah aku yang bermegah-megahan (Lina, 2024) 

Ampunilah aku yang lupa pada janji suci (Lina, 2024) 

Ampunilah aku (Lina, 2024) (Lina, 2024) 

Puisi Ku Telah Lalai menggunakan unsur intrinsik sudut pandang orang pertama 
yang berarti makna atau isi dari seluruh puisi tersebut menjelaskan bahwa penulis 
berbicara secara langsung tentang perasaan, pengalaman, dan refleksi pribadi 
terhadap apa yang telah dilakukan oleh penulis. Hal ini dapat dibuktikan pada kata 
‘Aku’ dalam bait puisi. Sudut pandang berarti pencerita berperan sebagai suatu 
tokoh dalam puisi (Hartati, 2017). Sudut pandang merupakan posisi pada penyair 
dalam menyampaikan cerita terhadap pembaca (Dolong, 2016). Sudut pandang 
digunakan pada puisi untuk menggambarkan emosi secara kuat (Manurung, 2020).  

SIMPULAN 

Unsur intrinsik pada puisi Ku Telah Lalai karya Cholinda Rahma Septi Lina 
mencakup 1) bertema penyesalan, 2) memiliki gaya bahasa repetisi, majas metafora, 
majas personifikasi, dan majas hiperbola, 3) menggunakan diksi konotatif yang 
menggambarkan suasana, situasi, dan kondisi dari tokoh puisi, 4) memiliki rima 
bebas, 5) memiliki amanat penyesalan dan kesadaran, dan 6) memiliki sudut 
pandang orang pertama. 
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